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ABSTRAK

Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar negara, karena itu kepatuhan pajak harus ditingkatkan untuk mendukung tercapainya pendapatan yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak, kualitas pelayanan pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sumber data primer dengan menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pajak dan kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dan sanksi pajak berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: Kepatuhan wajib pajak, pengetahuan pajak, kualitas pelayanan pajak, dan sanksi pajak.

ABSTRACT 

Taxes are the largest source of state revenue; therefore, tax compliance must be improved to support the achievement of the desired income. This study aims to determine the effect of tax knowledge, tax service quality, and tax sanctions on taxpayer compliance. This study uses quantitative methods with primary data sources using a questionnaire. The analysis technique used in this research is multiple linear regression model with the help of SPSS. The results showed that tax knowledge and tax service quality had a significant positive effect on taxpayer compliance and tax sanctions had an insignificant positive effect on taxpayer compliance.

Keywords: Taxpayer compliance, tax knowledge, tax service quality, and tax sanctions.
PENDAHULUAN

Pendapatan negara berasal dari berbagai sumber. Di dalam APBN pajak merupakan sumber pendapatan utama sebuah negara. Pendapatan pajak juga digunakan untuk melakukan pembiayaan untuk melaksanakan program kerja pemerintah. Penerimaan anggaran negara tidak selalu berjalan sesuai recana yang sudah disusun pemerintah. Banyak rintangan yang dihadapi oleh pemerintah dalam pemenuhan targe yang telah ditetapkan. Di masa pandemi Covid-19 penerimaan pajak tidak memenuhi target yang diharapkan pemerintah. Menkeu memaparkan realisasi sementara penerimaan pajak telah mencapai Rp1.277,5 triliun atau 103,9 persen dari target APBN 2021 yang sebesar Rp1.229,6 triliun. Capaian ini tumbuh 19,2 persen dari penerimaan pajak tahun 2020 lalu yang sebesar Rp1.072,1 triliun akibat terpukul pandemi Covid-19. (kemenkeu.go.id, 2021).
Pemerintah  berupaya meningkatkan kepatuhan masyarakat untuk membayar pajak dilakukan guna memenuhi target yang telah ditentukan. rasio kepatuhan penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) Wajib pajak terdaftar juga terus meningkat. Tercatat pada tahun 2010, rasionya masih berada pada kisaran 45%, namun pada tahun 2021 rasio kepatuhan penyampaian SPT sudah melebihi 80%  (Siswanto & T. Rahmawati, 2022). Menurut Siat & Toly, (2013) faktor kesadaran perpajakan, sikap fiskus, hukum pajak, dan sikap rasional terbukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil penelitian Putra & Kusuma, (2019) menyatakan bahwa tax amnesty berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

 Pajak

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 ayat 1 pajak adalah kontribusi kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Dalam hal ini diartikan bahwa wajib pajak mempunyai kesediaan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa perlu diadakan pemeriksaan, investasi seksama, peringatan atau ancaman dan penerapan sanksi baik hukum maupun administrasi (Gunandi, 2013)
Pengetahuan Pajak

pengetahuan perpajakan adalah suatu keadaan di mana wajib pajak mengetahui dan memahami peraturan perpajakan, tata cara perpajakan, fungsi pajak, dan manfaat yang akan didapatkan. Sehingga, pengetahuan pajak dapat menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan wajib pajak untuk bertindak, mengambil keputusan, dan mengetahui kewajiban serta haknya dalam bidang perpajakan.

Kualitas Pelayanan Pajak

Pelayanan adalah cara melayani (membantu mengurus atau menyiapkan segala kebutuhan yang diperlukan seseorang). Sementara itu, fiskus merupakan petugas pajak. Jadi, pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam membantu, mengurus, atau menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan seseorang yang dalam hal ini adalah wajib pajak (Susanto, 2012).
Sanksi Pajak

Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Dalam undang-undang terdapat dua sanksi, yaitu sanksi administrasi dan sanksi pidana. Ancaman terhadap pelanggaran suatu norma perpajakan ada yang diancam dengan sanksi administrasi saja, ada yang diancam dengan sanksi pidana saja, dan ada pula yang diancam dengan sanksi administrasi dan sanksi pidana.
Rerangka Konseptual 

Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Pengetahuan pajak dianggap sebagai faktor internal yang dapat mempengaruhi perilaku seeorang, dalam hal ini berkaitan dengan kepatuhan perpajakan. Pengetahuan dapat memberikan pengaruh bagi wajib pajak sdari dalam diri sendiri ehingga menimbulkan ketaatan dan keatuhan dala pembayaran dan pelaporan pajak. Dalam artian, peningkatan ataupun penurunan pengetahuan perpajakan dapat berdampak pada naik turunnya kepatuhan wajib pajak. Dari uraian tersebut, maka diambil hipotesis sebagai berikut:

H 1 : Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Ketika pelayanan yang baik diberikan, akan menimbulkan kesan yang baik bagi wajib pajak sehingga meningkatkan ketaatan dan kepatuhan dalam perpajakan. Kualitas pelayanan pajak  kepada wajib pajak dapar berupa pemberian informasi dan kebutuhan lain yang dibutuhkan oleh wajib pajak.

H2 : Kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Sanksi pajak dapat menjadi faktor eksternal yang dapat mempengaruhi seseorang dalam membayar pajak. Pemberian sanksi pada wajib pajak dapat memberikan tekanan sehingga wajib pajak akan taat dan patuh dalam pembayaran pajak. 

H3 : Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Dalam kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.


METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positiveme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data dan menggunakan intrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotetis yang telah di tetapkan (Sugiyono, 2013). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Patalan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak di Desa Patalan yang tercatat telah bekerja di tahun 2022. Pengambilan sampel pada penelitian ini mengunakan convenience sampling. Convenience sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan saja, anggota populasi yang ditemui peneliti, dan bersedia menjadi responden untuk dijadikan sampel, atau peneliti memilih orang-orang terdekat saja (Siregar, 2014). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan di Desa Patalan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Variabel dalam penelitian ini yaitu pengetahuan pajak, kualitas pelayanan pajak, dan sanksi pajak sebagai variabel independent dan kepatuhan wajib pajak sebagai variabel dependen. 

Uji Asumsi Klasik
Tabel 1. Uji Normalitas dengan Kolmogrov Smirnov
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Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 sehingga nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data pada penelitian ini dinyatakan normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
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Pada uji multikolinieritas ini didapatkan hasil tolerance dari setiap variabel lebih besar dari 10% dan nilai VIF < 10, jadi dapat dikatakan bebas multikolinieritas. 

Uji Heterokedastisitas

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas
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Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-4,101
	2,154
	
	-1,904
	,060

	
	X1
	,778
	,116
	,597
	6,723
	,000

	
	X2
	,270
	,126
	,201
	2,144
	,035

	
	X3
	,189
	,121
	,110
	1,564
	,121

	a. Dependent Variable: Y


(sumber : data diolah, SPSS)

Dari tabel 4. 11 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Y = -4,101 + 0,778X1 + 0,270X2 + 0,189X3 + e

Y 

: variabel dependen/terikat (kepatuhan wajib pajak)

a 

: kontanta

b1 b2 b3 
: koefisien regresi

X1

: pengetahuan pajak

X2

: kualitas pelayanan pajak

X3 

: sanksi pajak

e 

: error

Berdasarkan persamaan tersebut dapat disimpulkan:

Nilai konstanta sebesar -4,101 menunjukkan bahwa jika nilai variabel independen (pengetahuan pajak, kualitas pelayanan pajak, dan sanksi pajak) sama dengan 0, maka nilai tetap atau nilai awal dari variabel dependen (kepatuhan wajib pajak) atau tingkat kepatuhan wajib pajak adalah -4,101.

Nilai variabel X1 (pengetahuan pajak) sebesar 0,778 bernilai positif berarti setiap bertambahnya pengetahuan pajak akan mempengaruhi terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tingginya pengetahuan pajak maka semakin tinggi pula tingkat keptuhan wajib pajak.

Nilai dari variabel X2 (kualitas pelayanan pajak) sebesar 0,270 bernilai positif yang berarti pengaruh kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak cukup kuat. Semakin bagus pelayanan yang diberikan maka semakin tinggi tingkat kepatuhan membayar pajak.

Variabel X3 (sanksi pajak) terhadap keptuhan wajib pajak memiliki pengaruh positif sebesar 0,189, artinya setiap sanksi yang ada berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tegas sanksi yang diberikan  dan pemberian sanksi yang sesuai maka akan semakin tinggi tingkat kepatuhan pajak.

Uji Parsial (t) 
Uji t digunakan untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel independen dengan variabel dependen. Taraf signifikansi yang digunakan 5% (α = 0,05)  dengan kriteria pengambilan keputusan yang digunakan jika nilai signifikansi < α, maka Ho akan ditolak atau Ha akan diterima, apabila nilai signifikansi  > α, maka Ho akan diterima dan Ha akan ditolak. 

Berdasarkan tabel 4. 11 menunjukkan bahwa variabel pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi untuk pengetahuan pajak sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari taraf signifikansi yang digunakan 0,05.

Kualitas pelayanan pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,035 dimana nilai tersebut < 0,05, maka variabel kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Untuk variabel sanksi pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,121 dimana nilai tersebut > 0,05, maka dapat dikatakan sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pembahasan

Pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pengetahuan pajak memiliki nilai koefisien yang bernilai positif, dimana hal ini menjelaskan bahwa pengetahuan pajak memberikan dampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan pajak juga memberikan pengaruh dibuktikan dengan nilai signifikansi yang dihasilkan tidak lebih dari taraf signifikansi yang digunakan, maka dapat dikatakan pengetahuan pajak (X1) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi pengetahuan wajib pajak tentang perpajakan maka kepatuhan wajib pajak di Desa Patalan juga akan semakin meningkat. Wajib pajak yang mengetahui dan memahami ketentuan terkait kewajiban wajib pajak, maka wajib pajak akan semakin patuh untuk melaksanakan kewajibannya.

Pengaruh kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kualitas pelayanan pajak berpengaruh dan memiliki arah positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dibuktikan bahwa kualitas pelayanan pajak memiliki nilai koefisien yang bernilai positif, sehingga kualitas pelayanan pajak memberikan pengaruh kearah positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Kualitas pelayanan pajak juga berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai yang tidak lebih besar terhadap taraf signifikansi yang digunakan. Kualitas pelayanan pajak berpengaruh ke arah positif terhadap kepatuhan wajib pajak, semakin tinggi kualitas pelayanan yang diberikan petugas akan menaikkan tingkat kepatuhan wajib pajak di Desa Patalan untuk melakukan kewajiban perpajakannya.

Pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sanksi pajak memiliki pengaruh ke arah positif pada analisis regresi linear berganda, akan tetapi berdasarkan uji t sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai koefisien variabel sanksi pajak memberikan pengaruh ke arah positif pada kepatuhan wajib pajak. Walaupun menunjukkan arah yang positif, sanksi pajak tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analis data, dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Pengetahuan pajak berpengaruh dan memiliki arah positif terhadap kepatuhan wajib pajak, semakin tinggi pengetahuan pajak wajib pajak di Desa Patalan, semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak.

Kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dan berarah poitif, semakin baik kualitas pelayanan pajak maka tingkat kepatuhan wajib pajak di Desa Patalan juga semakin tinggi.
Sanksi pajak tidak berpengaruh pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di Desa Patalan, akan tetapi sanksi pajak menunjukkan arah yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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